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Penelitian ini bertujuan untuk memperoieh pemahaman' yang. komprehensif mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan kekerasan terhadap istri dari perspektif suami maupun istri dalam konteks sosial budaya.
Data dikumpulkan melalui wawancara terfokus, dilakukan terhadap suami sebagai pelaku kekerasan dan
suami yang diidentifikasi tidak melakukan kekerasan serta pihak terkait yang melakukan usaha untuk
mencegah kekerasan terhadap istri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Janis kekerasan yang dilakukan
suami adaiah mencakup kekerasan fisik, verbal dan ekonomi. Dari perspektif pelaku, kekerasan dianggap
sebagai hal yang lumrah. Pelaku bersikap menutup-nutupi fakta atau mengambil rasionaiisasi mengenal apa
yang sesungguhnya terjadi daiam keluarga dan menganggap apa yang telah dilakukannya adalah hak
pribadinya sehinga orang luar tidak periu campur. Hal berbedaterjadi padaistri. Bilaistri menyadari bahwa
apayang terjadi merupakan suatu perlakuan yang meianggar haknya yang tidak seharusnyaterjadi akan
lebih mudah mengungkapkan kejadian sesungguhnya. Tetapi bagi istri yang masih bimbang akan merasa
malu bila masalah keluarga diketahui orang lain. Hal lain yang terungkap daiam peneiitian ini adaiah bahwa
tradisi barfaque tidak berkontribusi langsung pada kekerasan terhadap istri. Namun yang menjadi akar
permasal ahan kekerasan terletak pada peran dan status subordinasi perempuan di dalam sistem sosial yang
berlaku dalam kehidupan masyarakat. Selanjutnya penelitian pada suami,non kekerasan terungkap bahwa
faktor komunikasi yang terbuka dapat mencegah konflik dalam keluarga. Rekomendasi yang diberikan
adalah diperlukan suatu pendekatan yang terintegrasi, baik( dari segi pendidikan terhadap
keluarga,masyarakat, profesional dan menciptakan suatu sistem hukum yang melindungi istri sebagai korban
kekerasan domestik.

<hr><i>This study intends to gain a comprehensive insights on matters related to wife-abuse from the
perspectives of husbands as perpetrators and wives as the victims in socio-cultural context. Data gathered
through focused interviews to abusive and non-abusive husbands as well as competent authorities concerned
with wife-abuse. Results of study reveal that types of abuse perpetrated by the husbands fall into three
categories: physical assault, verba abuse and economic violence. From the perpetrators perspectives,
violence is prevalent. They tend to conceal facts or rationalize what had happened at home. They also
believe that it istheir rights to do whatever they want to do with their wives and no outsider shall intervene
his rights and privacy. From the victims' perspectives, in the case that the victim have already perceived that
the act isaviolation against their rights, they would find it easy to disclose the factual case to the public. On
the other hand, if the wives still believe that violence against wivesis a private matter, exposing the violence
to the outsiders will bring a disgrace to them. Other finding shows that the tradition of barlaque does not
directly account for the wife abuse. The root of problem is more to the subordinate roles and status of
women within the prevailing social system than the barlaque alone. Study also finds that non-violent
husbands believe that communication plays akey role to avoid domestic conflicts.</i>
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